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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Intako di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Koperasi Intako dan omset usaha
terhadap pertumbuhan usaha mikro kecil menengah, pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh, sampel dalam penelitian sebanyak 60 orang umkm anggota koperasi intako.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Sumber
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Selanjutnya teknik analisis datanya yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji t dan f. Hasil dari
penelitian menunjukan Peranan Koperasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Usaha
(UMKM), diperoleh hasil nilai thitung variabel peran koperasi (X1) sebesar sebesar 7,096
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga (0,000 < 0,05). Omset Usaha UMKM
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Usaha (UMKM), diperoleh nilai thitung
variabel omset usah (X2) sebesar sebesar 5,532 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002
sehingga (0,000 < 0,05). Selanjutnya Peranan Koperasi Intako dan Omset Usaha Umkm
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan Usaha (UMKM), diperoleh hasil nilai f-
hitung sebesar 38,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga (0,000 < 0,05). Dari
hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa peranan koperasi dan omset usaha berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan usaha.
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Latar Belakang

Tolak ukur untuk kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah adalah dengan melihat
dari segi ekonominya. Kondisi perekonomian pada setiap masyarakat berbeda-beda. Dimana
masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila masyarakat memiliki tingkat perekonomian yang
baik. Hal ini perlu adanya pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi merupakan
pembangunan yang wajib dilakukan oleh suatu negara. Karena pembangunan ekonomi sendiri
merupakan salah satu gambaran bagaimana kondisi suatu negara yang berupa maju atau
tidaknya suatu negara dalam segala bidang pembangunan Pertumbuhan ekonomi sendiri dapat
meningkat apabila terdapat kenaikan pada pendapatan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi
disini dapat dijadikan sebagai indikasi dalam keberhasilan pembangunan ekonomi. Di negara
Indonesia sendiri, pembangunan ekonomi sangat penting dilakukan. Apalagi negara Indonesia
adalah negara yang terdiri banyak pulau. Di dalam pulau-pulau tersebut terdapat berbagai
provinsi di dalamnya. Di dalam provinsi terdapat kabupaten-kabupaten. Setiap daerah pasti
memiliki keunggulan di sektor tertentu. Dimana sektor tersebut dapat meningkatkan
perekonomian suatu masyarakat. Oleh sebab itu, pemerintah harus terus mengembangkan
sektor yang menjadi unggulan tersebut agar pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dapat



meningkat dan kesejahteraan masyarakat dapat membaik. Kesejahteraan masyarakat dapat
dilihat dari ketersediaan dalam setiap keluarga dalam mencukupi kebutuhan hidup
keluarganya. Dalam hal ini, terdapat beberapa peran pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yaitu salah satunya dengan membuka Usaha Kecil Menengah atau
yang biasa disingkat dengan UKM. UKM dapat menopang kehidupan masyarakat sehingga
jumlah penduduk miskin dapat berkurang begitu juga dengan tingkat pengangguran. UKM
yang ada dalam suatu daerah tentunya berbeda-beda. Dimana Usaha Kecil Menengah dalam
suatu daerah bergantung pada apa saja yang menjadi ikon yang ada di dalam suatru daerah.
Untuk saat ini, sudah banyak daerah yang menjalankan UKM. Dalam krisis ekonomi, Usaha
Kecil Menengah (UKM) sangat baik sekali digunakan untuk proses pembangunan ekonomi itu
sendiri. Dimana banyak usaha yang berskala besar mengalami kemacetan bahkan terhenti dari
aktivitasnya.

Tinjauan Pustaka

Rumusan Masalah

1. Apakah Peran Koperasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah?

2. Apakah Omset Usaha berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah?

3. Apakah Peran Koperasi dan Omset Usaha berpengaruh secara simultan terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Peran Koperasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah.
2. Untuk mengetahui Omset Usaha berpengaruh terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah.
3. Untuk mengetahui Peran Koperasi dan Omset Usaha berpengaruh secara simultan
terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Bagi lembaga keuangan untuk bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan koperasi
simpan pinjam dalam memberikan pembiayaan kepada Nasabah Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) agar tidak melanggar ekonomi islam.

2. Manfaat Praktis
Bagi Penulis tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman yang lebih
mendalam lagi mengenai lembaga keuangan khususnya pembiayaan dalam lembaga
keuangan non-Bank serta memenuhi salah salah satu syarat dalam menyelesaikan program
Studi ekonomi pembangunan

Kerangka Konseptual

Peranan Koperasi

(X1)
Pertumbuhan Usaha
UMKM (Y)
Omset Usaha
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Kajian Pustaka
Peranan Koperasi

Koperasi merupakan sebuah kelompok atau organisasi ekonomi yang terdiri dari individu
maupun organisasi lainnya yang bebas bergabung dan berhenti menjadi anggota sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Mereka bekerja sama dengan semangat kekeluargaan dalam
menjalankan bisnis untuk meningkatkan kesejahteraan fisik anggota mereka. (Lado, 2016)
Sudut pandang lain menyatakan bahwa koperasi merupakan bentuk kerjasama di bidang
ekonomi. Kolaborasi ini diorganisir oleh individu dengan kebutuhan hidup serupa. Kelompok
ini saling bekerja sama dalam mencapai kebutuhan sehari-hari mereka. Agar dapat mencapai
tujuan tersebut, dibutuhkan kolaborasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, terbentuklah
sebuah organisasi sebagai wujud kerja sama tersebut. Kata "koperasi” diperoleh dari
menggabungkan kata "co™ dan "operation™ yang merujuk pada kelompok individu yang bersatu
untuk bekerja sama dalam rangka mencapai kesejahteraan bersama. Menurut Henrojogi, (2012)
Koperasi merupakan sebuah kelompok individu yang dengan sukarela bekerja bersama untuk
mengembangkan perekonomiannya.

Fungsi Koperasi

Menurut (Undang-Undang No. 25 Tahun 1992) Pasal 4, koperasi Indonesia memiliki fungsi
sebagai:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
nasional dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Sumber Modal Koperasi

Dalam pengaturan atau saat pembentukannya, suatu koperasi perlu menentukan jumlah modal
yang diperlukan. Proses pengaturan ini melibatkan menetapkan jumlah modal tetap dan modal
kerja yang dibutuhkan. Modal jangka panjang, yang juga bisa disebut sebagai modal tetap,
ialah dana yang diperlukan untuk mendapatkan barang fisik milik koperasi seperti tanah,
bangunan, peralatan, dan kendaraan. Pentingnya Modal Kerja, yang juga dikenal sebagai dana
pendek, dalam memenuhi keperluan keuangan operasional koperasi seperti pembayaran gaji
karyawan, pembelian bahan- bahan, pembayaran pajak, dan segala yang terkait. Menurut



(Undang-Undang No. 25 Tahun 1992), Pasal 41 dinyatakan bahwa modal koperasi terdiri dari
modal sendiri dan modal pinjaman.

1. Modal Sendiri

Modal pribadi merupakan bentuk modal yang bertanggung jawab atas risiko yang
disebut sebagai modal ekuitas, modal sendiri berasal dari:

a)

b)

d)

Simpanan Pokok

Simpanan Pokok merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan oleh setiap
individu saat ia memutuskan untuk menjadi anggota koperasi. Jumlah uang yang
wajib disetorkan untuk Simpanan Pokok sama bagi setiap anggota. Deposit utama
tidak dapat ditarik kembali selama orang yang bersangkutan masih menjadi
anggota..

Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus harus sama
yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan
tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan
masih menjadi anggota.

Dana Cadangan

Dana Cadangan adalah sejumlah dana yang diperoleh dari sebagian hasil usaha yang
disisihkan, dengan tujuan untuk memperkuat modal perusahaan dan untuk mengatasi
kerugian yang mungkin terjadi pada koperasi.

Hibah

Hibah adalah suiatu pemberian atau hadiah dari seseorang semasa hidupnya. Hibah
ini dapat berbentuk wasiat, jika pemberian tersebut diucapkan/ditulis oleh seseorang
sebagai wasiat atau pesan atau kehendak terakhir sebelum meninggal dunia dan baru
berlaku setelah dia meninggal dunia.

2. Modal Pinjaman
Untuk memperluas bisnisnya, koperasi dapat menggunakan dana pinjaman dengan
memperhatikan kelangsungan dan kesesuaiannya. Modal pinjaman dapat berasal dari:

a)

b)

d)

Anggota

Pinjaman yang berasal dari anggota yaitu suatu pinjaman yang diperoleh dari
anggota termasuk calon anggota yang memenuhi syarat.

Koperasi lain

Pinjaman yang berasal dari koperasi lain harus didasari dengan perjanjian
kerjasama antar koperasi.

Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya

Pengajuan pinjaman kepada bank serta lembaga keuangan lain akan dilakukan
dengan mematuhi peraturan yang berlaku dalam undang-undang yang ada. Jika
tidak terdapat peraturan yang konkret, koperasi yang meminjam uang dari bank
atau lembaga keuangan lain akan diperlakukan dengan cara yang sama seperti
peminjam lain dalam hal persyaratan pemberian dan pelunasan pinjaman serta
proses peminjaman.

Penerbitan Obligasi dan Surat Hutang Lainnya

Dalam upaya untuk memperoleh dana tambahan, koperasi memiliki opsi untuk
menerbitkan obligasi (surat utang) yang dapat ditawarkan kepada masyarakat
untuk dibeli. Sebagai hasilnya, koperasi harus melakukan pembayaran bunga pada
pinjaman yang diperoleh (nilai dari obligasi yang dijual) dengan jumlah dan jangka
waktu yang tetap. Emiten obligasi dan instrumen utang lainnya diterbitkan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.



e) Sumber lain yang sah
Sumber lain yang sah adalah pinjaman dari bukan anggota yang dilakukan tidak
melalui penawaran secara hukum.

Omset Usaha

Menurut (Swastha, 2005) omset usaha adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk
barang-barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu atau
dalam satu proses akutansi. Pengertian omset penjualan menurut Depdikbud, (2000) dalam
kamus Bahasa Indonesia adalah jumlah hasil penjualan, omset penjualan total jumlah penjualan
barang/jasa dari laporan laba-rugi perusahaan selama periode penjualan tertentu. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa omset usaha penjualan adalah keseluruhan jumlah
penjualan barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang
yang diperoleh.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi omset usaha turunnya omset usaha penjualan
meliputi:

1) Faktor Internal
Yaitu sebab yang terjadi karena perusahaan itu sendiri:
a) Penurunan promosi penjualan
b) Penurunan komisi penjualan
¢) Turunnya kegiatan salesman
d) Turunnya jumlah saluran distribusi
e) Pengetatan terhadap piutang yang diberikan
2) Faktor Eksternal
Yaitu sebab yang terjadi karena pihak lain:
a) Perubahan kebijakan pemerintah
b) Bencana alam
c) Perubahan pola konsumen

Pertumbuhan Usaha UMKM

Menurut (Aulia Rizka, 2021) indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat Usaha Kecil Menengah (UKM) yang mencakup:

1) Penurunan jumlah populasi yang hidup dalam kemiskinan. Ini berarti jumlah lapangan
pekerjaan dan tenaga kerja yang dipenuhi di sektor Usaha Kecil Menengah (UKM)
semakin meningkat, sehingga tingkat kesejahteraan penduduk juga naik.

2) Adanya peningkatan usaha dalam upaya meningkatkan pendapatan dilakukan oleh
masyarakat Usaha Kecil Menengah melalui pendirian usaha baru dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada. Ini berarti terjadi peningkatan jumlah usaha terutama Usaha Kecil
Menengah yang dibuat oleh penduduk yang menjadi fokus pemberdayaan. Kenaikan
pendapatan terkait erat dengan tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh oleh para
pengusaha di sektor Usaha Kecil Menengah.

3) Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga
miskin di lingkungannya.

4) Keadaan di mana kelompok menjadi lebih mandiri ditandai dengan usaha produktif
anggota dan kelompok yang semakin berkembang, modal kelompok yang semakin kuat,
sistem administrasi kelompok yang lebih teratur, dan interaksi sosial kelompok yang
semakin luas. Hal ini berdampak pada peningkatan kapasitas masyarakat dan distribusi
pendapatan yang lebih merata, terlihat dari peningkatan pendapatan keluarga miskin yang
mampu memenuhi kebutuhan dasar dan sosial mereka.



Metode Penelitian
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan Teknik analisis SPSS ver.23 Metode kuantitatif merupakan metode yang
menggunakan sistem pengambilan sampel dari populasi yang ada dan juga menggunakan
kuisioner yang terstruktur sebagai alat yang dapat mengumpulan data. Sehingga dapat melihat
Analisis Pengaruh Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil
Menengah Di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo (Studi Kasus Koperasi Intako
Kecamatan Tanggulangin).

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada koperasi Intako yang beralamatkan di JI. Utama no. 27,
Nggendong Kedensari, Kec. Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Jawa Timur 61272. Penelitian
ini memilih objek koperasi ini karena koperasi tersebut sangat berperan dalam memberikan
bantuan kepada masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah, terutama dalam
mendukung perkembangan Usaha Mikro UMKM adalah bisnis kecil dan menengah. Dalam
penelitian yang dilakukan waktu penelitian ini yaitu dari saat pengumpulan data hingga
penulisan selama 3 bulan yaitu dari Februari hingga Mei 2023.

Pembahasan

Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas maka keseluruhan item pernyataan variabel Peranan
Koperasi, Omset Usaha, Pertumbuhan Usaha UMKM valid. Demikian juga dengan hasil
pengujian reliabilitas, semua variabel reliabel.

Uji Hipotesis

Peran Koperasi Terhadap Pertumbuhan Usaha

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengujian terhadap hipotesis pertama Peran Koperasi
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Usaha”. Dilakukan dengan menggunakan uji-t,
hasil nilai thitung variabel peran koperasi (X1) sebesar sebesar 7,096 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 sehingga (0,000 < 0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis telah

terbukti benar dan dapat diterima. Peran koperasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan bisnis

Omset Usaha Terhadap Perkembangan Usaha

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengujian terhadap hipotesis kedua Omset Usaha
UMKM berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Usaha”. Dilakukan dengan
menggunakan uji-t, hasil nilai thitung variabel omset usah (X2) sebesar sebesar 5,532 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga (0,000 < 0,05). Dalam eksperimen tersebut,
didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima dan terbukti kebenarannya.
Pentingnya peran koperasi terhadap perkembangan bisnis tidak dapat dipandang remeh.

Peran Koperasi dan Omset Usaha Terhadap Pertumbuhan Usaha

Kemudian hasil Pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa peran koperasi dan omset
usaha berpengaruh terhadap Pertumbuhan usaha. Dilakukan dengan menggunakan uji-f.
diketahui nilai f-hitung sebesar 38,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga (0,000
< 0,05). Pada pengujian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa hipotesis dapat



diterima dan terbukti. Yang artinya 38,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga
(0,000 < 0,05).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Peranan koperasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Usaha (UMKM).
Hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis menunjukkan bahwa peran
koperasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan usaha.

2. Omset usaha berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Usaha (UMKM). Hasil
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis menunjukkan bahwa omset usaha
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan usaha.

3. Peranan koperasi dan omset usaha UMKM berpengaruh secara simultan terhadap
Pertumbuhan Usaha (UMKM). Hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis
menunjukkan bahwa peran koperasi dan omset usaha berpengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan usaha. Hasil tersebut menunjukkan hipotesis dapat
diterima dan terbukti kebenarannya

Saran
Berdasarkan uraian yang lebih dikemukakan diatas penulisan memberikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk meningkat omset penjualan pada suatu usaha tentu diperlukan modal yang cukup
maka diharapkan pemerintah dan lembaga penyedia pembiayaan dapat lebih banyak
lagi andil dalam mengatasi permasalahan tersebut. Koperasi Intako hendaknya kedepan
dapat memberikan peran pendamping terhadap UMKM seperti pelatihan-pelatihan
kepada anggota yang bergerak dibidang UMKM agar mampu mengefisienkan kredit
yang diberikan sehingga dapat mendatangkan keuntungan bagi pelaku usaha dalam
mengembangkan usaha.

2. Diharapkan anggota koperasi yang menajalankan usaha mikro Kkecil terus
memanfaatkan kredit atau pinjaman yang telah disediakan oleh Koperasi Intako untuk
produktifnya usaha para anggota ini agar usaha yang telah dibangun terus berkembang
ke arah yang lebih baik dan menjadi usaha yang prospek dimasa mendatang.
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